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Abstract: Orientalisme merupakan salah satu bidang kajian
yang memiliki peranan penting dalam perkembangan studi
Islam, terutama dalam membentuk cara dunia Barat
memahami agama, sejarah, kebudayaan, dan peradaban
masyarakat Muslim. Perkembangan orientalisme tidak dapat
dilepaskan dari hubungan panjang antara dunia Islam dan
Barat yang meliputi interaksi keagamaan, pertukaran
pengetahuan, penerjemahan karya ilmiah, ekspansi kolonial,
serta perkembangan lembaga pendidikan modern. Artikel ini
bertujuan  menganalisis genealogi orientalisme dan
transformasi studi Islam dari tradisi keilmuan klasik menuju
pendekatan akademik Barat modern. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan dan analisis historis-kritis terhadap berbagai
literatur yang membahas sejarah keilmuan Islam,
perkembangan orientalisme, dan kritik terhadap produksi
pengetahuan tentang Timur. Hasil kajian menunjukkan bahwa
tradisi klasik Islam telah mengembangkan sistem keilmuan
yang terstruktur melalui ilmu tafsir, hadis, fikih, ilmu kalam,
filsafat, dan sejarah. Sementara itu, kajian Barat terhadap
Islam berkembang dari kepentingan teologis pada Abad
Pertengahan menuju penelitian filologis, historis, dan
akademik pada periode modern. Perkembangan tersebut
menghasilkan kontribusi ilmiah dalam penyuntingan naskah,
penerjemahan, dan penelitian sejarah Islam, tetapi juga
menimbulkan persoalan ketika pengetahuan tentang Islam
dipengaruhi oleh kepentingan kolonial dan hubungan
kekuasaan. Pemikiran Edward Said memberikan landasan
penting untuk mengkritisi hubungan antara pengetahuan dan
kekuasaan dalam orientalisme. Artikel ini menyimpulkan
bahwa transformasi studi Islam perlu dipahami sebagai proses
yang kompleks, bukan sebagai peralihan sederhana dari
tradisi klasik menuju modernitas. Dialog kritis antara
khazanah keilmuan Islam dan pendekatan akademik modern
diperlukan untuk menghasilkan studi Islam yang lebih objektif,
kontekstual, dan bertanggung jawab.

PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang memiliki sejarah panjang dalam perkembangan ilmu

pengetahuan dan peradaban manusia. Sejak masa awal kemunculannya, Islam tidak hanya
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berkembang sebagai sistem keyakinan dan pedoman kehidupan, tetapi juga membentuk tradisi
intelektual yang melahirkan berbagai disiplin ilmu. Perkembangan ilmu tafsir, hadis, fikih, ilmu
kalam, tasawuf, filsafat, dan sejarah menunjukkan bahwa umat Islam memiliki tradisi keilmuan
yang dinamis. Tradisi tersebut berkembang melalui proses pembelajaran, penulisan karya ilmiah,

perdebatan intelektual, serta transmisi pengetahuan antargenerasi.

Perkembangan peradaban Islam kemudian mendorong terjadinya hubungan yang
semakin intensif antara dunia Islam dan masyarakat Barat. Hubungan tersebut berlangsung
melalui perdagangan, diplomasi, perjalanan ilmiah, penerjemahan, peperangan, dan perjumpaan
keagamaan. Melalui berbagai hubungan itu, masyarakat Eropa mulai mengenal bahasa Arab,
pemikiran para filsuf Muslim, ilmu pengetahuan yang berkembang di wilayah Islam, serta ajaran
agama Islam. Interaksi tersebut menjadi salah satu latar belakang terbentuknya kajian mengenai

dunia Timur yang kemudian dikenal dengan istilah orientalisme.

Secara umum, orientalisme merupakan kajian tentang dunia Timur yang mencakup bahasa,
agama, sejarah, kebudayaan, dan masyarakatnya. Dalam perkembangan sejarahnya, istilah ini
sering dikaitkan dengan kajian akademik Barat terhadap masyarakat Asia dan Timur Tengah,
termasuk Islam. Namun, orientalisme tidak dapat dipahami hanya sebagai kegiatan mempelajari
kebudayaan asing. Orientalisme juga memiliki sejarah yang berkaitan dengan kepentingan
keagamaan, politik, ekonomi, dan kolonialisme. Oleh sebab itu, pembahasannya memerlukan
pemahaman terhadap kondisi sejarah yang melatarbelakangi produksi pengetahuan mengenai

dunia Timur.

Pada masa Abad Pertengahan, perhatian sebagian sarjana Eropa terhadap Islam banyak
dipengaruhi oleh perbedaan keyakinan dan persaingan antara dunia Kristen dan Islam. Kajian
terhadap Al-Qur'an, Nabi Muhammad saw., dan ajaran Islam sering dilakukan untuk kepentingan
polemik teologis. Meskipun demikian, hubungan antara kedua peradaban tidak hanya ditandai
oleh pertentangan. Penerjemahan karya-karya ilmiah berbahasa Arab ke dalam bahasa Latin
turut membuka jalan bagi penyebaran pengetahuan mengenai filsafat, kedokteran, matematika,

dan ilmu pengetahuan lainnya di Eropa.

Memasuki periode modern, orientalisme mengalami perubahan seiring dengan
berkembangnya penelitian filologis, sejarah, linguistik, dan studi agama di lingkungan akademik
Barat. Kajian terhadap Islam mulai dilakukan melalui penyuntingan manuskrip, perbandingan
teks, penelitian sejarah, dan pengembangan lembaga pendidikan. Perubahan tersebut

menjadikan Islam sebagai objek kajian akademik yang semakin luas. Akan tetapi, perkembangan
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ini berlangsung bersamaan dengan ekspansi kolonial bangsa-bangsa Eropa ke berbagai wilayah
Asia dan Afrika. Dalam situasi tersebut, pengetahuan tentang bahasa, hukum, agama, dan
kebiasaan masyarakat Muslim terkadang digunakan untuk mendukung kepentingan

pemerintahan kolonial.

Hubungan antara orientalisme dan kolonialisme menjadi salah satu persoalan penting
dalam kajian kritis mengenai sejarah pengetahuan. Edward Said, melalui bukunya Orientalism
yang terbit pada 1978, mengemukakan bahwa orientalisme tidak hanya berkaitan dengan
kegiatan akademik, tetapi juga dengan cara dunia Barat membentuk gambaran mengenai Timur.
Menurut Said, representasi tentang Timur dapat berkaitan dengan hubungan kekuasaan yang
memungkinkan suatu kelompok menentukan bagaimana kelompok lain dipahami dan
digambarkan. Pemikiran ini memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kajian
pascakolonial dan mendorong peneliti untuk menilai secara kritis hubungan antara pengetahuan,

ideologi, dan kekuasaan.

Di sisi lain, pembahasan mengenai orientalisme juga perlu mempertimbangkan perkembangan
tradisi keilmuan Islam klasik. Sebelum studi Islam berkembang di universitas-universitas Barat,
umat I[slam telah membangun sistem keilmuan melalui berbagai lembaga dan metode
pembelajaran. Para ulama mengembangkan ilmu-ilmu agama berdasarkan sumber-sumber
Islam, seperti Al-Qur'an dan hadis, serta menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik
masing-masing disiplin. Tradisi ini memiliki mekanisme penilaian, perdebatan, dan transmisi

ilmu yang menjadi bagian penting dalam sejarah intelektual Islam.

Perbedaan antara tradisi klasik dan studi Islam modern tidak seharusnya dipahami
sebagai pertentangan mutlak. Tradisi klasik memiliki orientasi keagamaan dan metodologi yang
berkembang dari kebutuhan internal umat Islam, sedangkan pendekatan akademik modern
banyak memanfaatkan metode historis, filologis, sosiologis, antropologis, dan komparatif. Kedua
pendekatan tersebut memiliki tujuan dan karakteristik yang berbeda, tetapi dapat memberikan

kontribusi terhadap pemahaman Islam apabila digunakan secara tepat dan kritis.

Persoalan yang muncul adalah bagaimana studi Islam dapat mengembangkan dialog
antara tradisi keilmuan klasik dan pendekatan akademik modern tanpa mengabaikan konteks
sejarah maupun Kkarakteristik sumber-sumber Islam. Di satu sisi, kajian modern dapat
memperluas pemahaman terhadap sejarah, masyarakat, dan perkembangan pemikiran Islam. Di
sisi lain, penggunaan metode modern juga perlu mempertimbangkan keterbatasan perspektif

peneliti, kemungkinan adanya bias, serta perbedaan antara pendekatan akademik dan keyakinan
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keagamaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas tiga persoalan utama.
Pertama, bagaimana genealogi orientalisme terbentuk dan berkembang dalam hubungan antara
dunia Islam dan Barat. Kedua, bagaimana tradisi keilmuan Islam klasik membangun dasar bagi
perkembangan studi Islam. Ketiga, bagaimana studi Islam mengalami transformasi menuju
pendekatan akademik Barat modern serta apa saja kontribusi dan kritik yang menyertainya.
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
sejarah studi Islam dan pentingnya membangun pendekatan keilmuan yang kritis, terbuka, serta

bertanggung jawab.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan

(library research). Metode tersebut dipilih karena objek kajian berhubungan dengan
perkembangan sejarah pemikiran, perubahan pendekatan keilmuan, serta hubungan antara
orientalisme dan studi Islam. Penelitian kepustakaan memungkinkan penulis mengumpulkan,
membaca, membandingkan, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan

persoalan yang diteliti.

Sumber penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang
menjadi perhatian utama adalah karya Edward W. Said, Orientalism (1978), yang membahas
hubungan antara representasi dunia Timur, pengetahuan, dan kekuasaan. Karya tersebut
digunakan untuk memahami kritik terhadap orientalisme, terutama dalam konteks kolonialisme
dan pembentukan gambaran Barat mengenai masyarakat Timur. Selain itu, pemikiran mengenai
sejarah tradisi keilmuan Islam dan perkembangan hubungan intelektual antara dunia Islam dan

Barat digunakan untuk menjelaskan konteks historis transformasi studi Islam.

Sumber sekunder mencakup buku akademik, kajian sejarah, dan literatur yang
membahas perkembangan lembaga pendidikan Islam, penerjemahan karya-karya ilmiah, serta
pembentukan studi Islam di lingkungan akademik Barat. Salah satu rujukan yang digunakan
adalah karya George Makdisi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam and the West
(1981), yang membahas perkembangan lembaga pembelajaran dalam sejarah Islam dan Barat.
Karya Dimitri Gutas, Greek Thought, Arabic Culture (1998), juga digunakan untuk memahami
gerakan penerjemahan ilmu pengetahuan Yunani ke dalam bahasa Arab pada masa Abbasiyah.
Kedua karya tersebut membantu memberikan gambaran mengenai dinamika tradisi keilmuan

dan pertukaran pengetahuan antarkebudayaan.

e- ISSN: 3090-0247



133
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang berkaitan dengan kata
kunci genealogi orientalisme, sejarah studi Islam, tradisi keilmuan klasik, akademik Barat,
kolonialisme, dan kritik pascakolonial. Literatur dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus
pembahasan, identitas penulis, kejelasan informasi bibliografis, dan keterkaitannya dengan
persoalan penelitian. Informasi yang diperoleh kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa
tema, yaitu sejarah perkembangan orientalisme, karakteristik tradisi keilmuan Islam klasik,

transformasi pendekatan akademik, serta kritik terhadap hubungan pengetahuan dan kekuasaan.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan historis-kritis. Pendekatan historis
digunakan untuk menelusuri perubahan kajian tentang Islam dari periode klasik hingga modern
dengan memperhatikan kondisi sosial, politik, dan intelektual pada setiap periode. Sementara itu,
pendekatan kritis digunakan untuk mengkaji bagaimana kepentingan tertentu dapat
memengaruhi pembentukan pengetahuan tentang Islam dan masyarakat Muslim. Analisis juga
dilakukan dengan membandingkan karakteristik tradisi keilmuan Islam klasik dengan
pendekatan akademik modern, terutama dari segi tujuan, sumber, metode, dan lingkungan

kelembagaan.

Untuk menjaga ketepatan analisis, penelitian ini tidak menempatkan orientalisme sebagai suatu
tradisi yang sepenuhnya seragam. Kontribusi ilmiah dan keterbatasan pemikiran para sarjana
dinilai dengan mempertimbangkan konteks sejarah dan metode yang digunakan. Penelitian ini
juga mengakui bahwa studi kepustakaan memiliki keterbatasan karena kesimpulannya
bergantung pada literatur yang berhasil ditelaah. Dengan demikian, hasil penelitian dimaksudkan
sebagai analisis konseptual dan historis, bukan sebagai generalisasi terhadap seluruh karya

orientalis maupun seluruh tradisi keilmuan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Genealogi Orientalisme dalam Sejarah Hubungan Islam dan Barat

Genealogi orientalisme memperlihatkan bahwa kajian Barat terhadap dunia
Timur terbentuk melalui proses sejarah yang panjang. Pada periode Abad Pertengahan,
hubungan antara Islam dan Eropa berlangsung dalam situasi yang beragam, mulai dari
persaingan politik dan perbedaan keagamaan hingga pertukaran ilmu pengetahuan.
Dalam lingkungan tertentu, kajian terhadap Islam digunakan untuk memahami dan

membantah ajaran agama tersebut. Salah satu contoh penting adalah penerjemahan Al-

e- ISSN: 3090-0247



134
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

Qur'an ke dalam bahasa Latin oleh Robert of Ketton pada 1143. Penerjemahan ini
menunjukkan adanya upaya sistematis untuk mempelajari sumber utama Islam,

meskipun dilakukan dalam konteks polemik keagamaan.

Pada saat yang sama, dunia Islam menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan.
Gerakan penerjemahan pada masa Abbasiyah, khususnya di Baghdad, memungkinkan
karya-karya filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
Proses tersebut tidak sekadar memindahkan teks, tetapi juga melibatkan penafsiran,
pengembangan, dan perdebatan intelektual. Gutas (1998) menjelaskan bahwa gerakan
penerjemahan tersebut berkaitan dengan kondisi sosial, politik, dan intelektual
masyarakat Abbasiyah. Tradisi ini memperlihatkan bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan berlangsung melalui hubungan lintas budaya, bukan melalui satu

peradaban secara terpisah.

Memasuki periode modern, kajian mengenai dunia Timur berkembang bersama
meningkatnya perhatian terhadap bahasa, manuskrip, sejarah, dan agama. Orientalisme
semakin terlembaga melalui kegiatan penelitian, penerbitan teks, dan pendidikan di
Eropa. Pada abad ke-18 dan ke-19, ekspansi kolonial turut memengaruhi perkembangan
kajian tersebut. Pengetahuan tentang masyarakat Muslim dapat digunakan untuk
kepentingan administrasi dan pemerintahan kolonial. Namun, hubungan tersebut tidak
berarti bahwa seluruh sarjana yang mempelajari Islam memiliki tujuan kolonial. Sejarah

orientalisme memperlihatkan adanya perbedaan motivasi, metode, dan hasil penelitian.
2. Tradisi Keilmuan Islam Klasik sebagai Dasar Studi Islam

Tradisi keilmuan Islam klasik berkembang melalui sistem pembelajaran yang
memiliki sumber, metode, dan otoritas keilmuan. Al-Qur'an dan hadis menjadi sumber
utama dalam pengembangan berbagai disiplin ilmu. Para ulama kemudian
mengembangkan metode untuk memahami teks, menilai riwayat, menyusun hukum,
serta membahas persoalan teologis dan filosofis. Proses tersebut melahirkan tradisi
intelektual yang tidak hanya mempertahankan warisan pengetahuan, tetapi juga

memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dan pembaruan pemikiran.

Dalam ilmu hadis, misalnya, penelitian terhadap sanad dan kredibilitas periwayat
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menjadi bagian penting dalam menentukan kualitas riwayat. Dalam ilmu tafsir, para
ulama menggunakan pengetahuan bahasa Arab, konteks turunnya ayat, serta riwayat
yang relevan untuk memahami kandungan Al-Qur'an. Sementara itu, fikih berkembang
melalui penalaran hukum dan perdebatan mengenai penerapan prinsip-prinsip syariat.
Setiap disiplin memiliki karakteristik metodologis tersendiri, sehingga tradisi klasik
tidak dapat dipandang sebagai kegiatan pembelajaran yang hanya bergantung pada

hafalan.

Perkembangan keilmuan tersebut didukung oleh berbagai lembaga, seperti masjid,
halagah, madrasah, dan perpustakaan. Hubungan antara guru dan murid memiliki peran
penting dalam transmisi ilmu. Makdisi (1981) menelaah struktur lembaga pembelajaran
dalam masyarakat Islam serta hubungannya dengan perkembangan pendidikan di Barat.
Kajian semacam ini menunjukkan bahwa sejarah pendidikan Islam memiliki dinamika
kelembagaan yang penting untuk dipahami ketika menelusuri perkembangan studi

Islam.

Tradisi klasik juga memiliki keterbatasan dan keragaman internal yang perlu ditelaah
secara historis. Perbedaan mazhab, perkembangan pemikiran teologis, dan perubahan
situasi politik memengaruhi cara para ulama merumuskan pandangan mereka. Oleh
karena itu, tradisi klasik sebaiknya dipahami sebagai warisan keilmuan yang

berkembang melalui dialog, perdebatan, dan penyesuaian terhadap konteks zaman.
3. Transformasi Studi Islam Menuju Akademik Barat Modern

Transformasi studi Islam menuju lingkungan akademik Barat modern ditandai
oleh perubahan metode penelitian, lembaga pengembangan ilmu, dan orientasi kajian.
Pada masa awal, perhatian terhadap Islam banyak dipengaruhi oleh kepentingan
teologis. Dalam perkembangan selanjutnya, studi Islam semakin memanfaatkan metode
filologi, sejarah, linguistik, dan perbandingan agama. Para peneliti mempelajari
manuskrip, membandingkan versi teks, menelusuri sejarah pembentukan tradisi, serta

meneliti perkembangan masyarakat Muslim.

Pendekatan filologis berperan dalam penyuntingan dan pemeriksaan naskah.

Pendekatan historis digunakan untuk menempatkan teks dan peristiwa dalam konteks
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zamannya. Sementara itu, pendekatan sosiologis dan antropologis membantu memahami
hubungan antara ajaran agama dan praktik sosial. Perluasan pendekatan tersebut
memungkinkan studi Islam membahas berbagai persoalan, mulai dari sejarah intelektual

hingga pengalaman keagamaan masyarakat kontemporer.

Lembaga pendidikan tinggi juga berperan dalam perubahan tersebut. Studi tentang
bahasa Arab, sejarah Timur Tengah, dan agama Islam berkembang melalui program
akademik, pusat penelitian, dan penerbitan ilmiah. Islam kemudian tidak hanya dipelajari
sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai tradisi sejarah dan fenomena sosial.
Meskipun demikian, pendekatan akademik modern tidak sepenuhnya menggantikan
tradisi klasik. Keduanya memiliki pertanyaan dan tujuan yang dapat berbeda, sehingga

hubungan di antara keduanya membutuhkan pemahaman metodologis yang jelas.

Perubahan ini juga menghadirkan persoalan mengenai otoritas pengetahuan. Ketika
[slam dipelajari dari luar tradisi keagamaan, peneliti perlu memahami konteks sumber
yang digunakan dan menghindari generalisasi. Sebaliknya, peneliti Muslim juga dapat
memanfaatkan metode akademik modern untuk menguji argumentasi, memperluas
pemahaman sejarah, dan mengkaji persoalan kontemporer. Transformasi studi Islam
dengan demikian dapat dipahami sebagai perluasan ruang kajian yang melibatkan

berbagai tradisi intelektual.
4. Kritik Edward Said terhadap Orientalisme

Pemikiran Edward Said menjadi salah satu landasan penting dalam kritik
terhadap orientalisme. Dalam Orientalism (1978), Said menganalisis bagaimana
pengetahuan Barat tentang Timur berkaitan dengan representasi budaya dan hubungan
kekuasaan. Menurutnya, gambaran mengenai Timur tidak selalu terbentuk melalui
pengamatan yang netral, tetapi dapat dipengaruhi oleh asumsi dan kepentingan yang
berkembang dalam masyarakat Barat. Dalam sejumlah wacana, Timur digambarkan
sebagai irasional, pasif, atau tertinggal, sedangkan Barat ditempatkan sebagai rasional

dan maju.

Kritik Said mendorong peneliti untuk mempertanyakan siapa yang memproduksi

pengetahuan, bagaimana objek kajian digambarkan, dan kepentingan apa yang mungkin
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memengaruhi representasi tersebut. Dalam studi Islam, kritik ini penting karena
gambaran mengenai umat Islam dapat memengaruhi kebijakan, pendidikan, dan
pandangan masyarakat internasional. Penelitian terhadap Islam perlu memperhatikan
keragaman masyarakat Muslim serta menghindari anggapan bahwa satu pengalaman

historis dapat mewakili seluruh umat Islam.

Meskipun demikian, pemikiran Said juga menjadi bahan perdebatan akademik. Kritik
terhadap orientalisme tidak seharusnya digunakan untuk menolak semua penelitian
yang dilakukan oleh sarjana Barat. Penilaian ilmiah perlu mempertimbangkan kualitas
bukti, ketepatan metode, dan kekuatan argumentasi. Sebagian penelitian orientalis
memberikan kontribusi penting dalam penyuntingan naskah, penerjemahan, dan

penelitian sejarah, meskipun hasilnya tetap dapat dikaji kembali secara kritis.

Dengan demikian, sumbangan utama kritik Said terletak pada dorongannya agar studi
Islam tidak mengabaikan dimensi kekuasaan dalam pembentukan pengetahuan. Kritik
tersebut dapat digunakan untuk memperkuat sikap reflektif dalam penelitian, bukan

untuk mengganti satu generalisasi dengan generalisasi lainnya.
5. Arah Transformasi Studi Islam Kontemporer

Pada masa kontemporer, studi Islam berkembang melalui hubungan antara
tradisi klasik, penelitian akademik, dan teknologi digital. Digitalisasi manuskrip,
perpustakaan elektronik, dan publikasi jurnal daring memperluas akses terhadap
sumber-sumber keilmuan. Peneliti dapat membandingkan naskah, menelusuri sejarah
pemikiran, dan mengakses literatur lintas negara dengan lebih mudah. Perkembangan ini

membuka peluang bagi kerja sama antara akademisi Muslim dan non-Muslim.

Namun, kemudahan akses juga menimbulkan tantangan. Informasi keagamaan yang
tersebar di internet tidak selalu memiliki sumber yang jelas atau disajikan sesuai konteks.
Oleh karena itu, kemampuan menilai kredibilitas sumber, memeriksa kutipan, dan
memahami metode penelitian tetap diperlukan. Teknologi dapat membantu proses

penelitian, tetapi tidak menggantikan ketelitian dalam menilai bukti dan argumentasi.

Arah pengembangan studi Islam sebaiknya bertumpu pada dialog kritis antara khazanah

klasik dan pendekatan modern. Sumber-sumber klasik perlu dipelajari dengan
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memperhatikan bahasa, konteks, serta metode para ulama, sedangkan pendekatan
modern dapat digunakan untuk memperluas analisis sejarah dan sosial. Sikap kritis perlu
diterapkan terhadap penelitian dari berbagai latar belakang tanpa mengabaikan

kontribusi ilmiah yang telah dihasilkan.

Dengan pendekatan tersebut, studi Islam dapat berkembang sebagai bidang ilmu
yang menghargai warisan intelektual umat Islam sekaligus terbuka terhadap
perkembangan metodologi. Tujuannya bukan menempatkan tradisi klasik dan akademik
Barat dalam pertentangan mutlak, melainkan membangun pemahaman yang lebih

mendalam, kontekstual, dan bertanggung jawab.

SIMPULAN
Genealogi orientalisme menunjukkan bahwa kajian Barat terhadap Islam terbentuk

melalui proses sejarah yang panjang dan dipengaruhi oleh hubungan keagamaan, pertukaran
ilmu pengetahuan, perkembangan akademik, serta ekspansi kolonial. Pada masa Abad
Pertengahan, kajian terhadap Islam di sejumlah lingkungan Eropa banyak berkaitan dengan
polemik teologis. Namun, hubungan Islam dan Barat juga mencakup penerjemahan dan
pertukaran pengetahuan yang berkontribusi terhadap perkembangan intelektual kedua
peradaban. Pada periode modern, orientalisme berkembang melalui penelitian bahasa,
manuskrip, sejarah, dan agama, meskipun sebagian perkembangannya berkaitan dengan

kepentingan politik dan kolonial.

Sebelum studi Islam berkembang sebagai bidang akademik di Barat, tradisi keilmuan Islam klasik
telah membangun sistem pengetahuan yang luas melalui ilmu tafsir, hadis, fikih, ilmu kalam,
filsafat, tasawuf, dan sejarah. Tradisi tersebut memiliki metode, lembaga, serta mekanisme
transmisi ilmu yang berperan penting dalam menjaga kesinambungan pengetahuan. Perbedaan
pendapat di antara para ulama juga menunjukkan bahwa tradisi klasik merupakan ruang

intelektual yang dinamis, bukan sistem yang sepenuhnya seragam.

Transformasi menuju akademik Barat modern memperluas metode penelitian Islam
melalui pendekatan filologis, historis, sosiologis, antropologis, dan komparatif. Perubahan
tersebut memberikan peluang untuk memahami Islam dari berbagai sudut pandang, tetapi
sekaligus menghadirkan persoalan mengenai objektivitas, representasi, dan otoritas
pengetahuan. Kritik Edward Said memperlihatkan bahwa kajian terhadap Timur dapat

dipengaruhi oleh hubungan kekuasaan dan asumsi budaya. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu
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dinilai secara kritis berdasarkan konteks, metode, dan bukti yang digunakan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, transformasi studi Islam tidak seharusnya dipahami
sebagai perpindahan sederhana dari tradisi klasik menuju modernitas. Keduanya berkembang
dalam konteks yang berbeda dan memiliki kontribusi masing-masing. Tradisi klasik
menyediakan khazanah sumber dan metodologi yang penting, sedangkan pendekatan akademik
modern menawarkan perangkat tambahan untuk meneliti perkembangan sejarah dan kehidupan
sosial umat Islam. Hubungan keduanya dapat menghasilkan pemahaman yang lebih luas apabila

dilakukan melalui dialog ilmiah yang terbuka.

Dengan demikian, pengembangan studi Islam pada masa kini perlu diarahkan pada penguasaan
sumber primer, penggunaan metode yang sesuai, keterbukaan terhadap kritik, dan kesadaran
terhadap kemungkinan bias dalam produksi pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh sarjana
Muslim maupun non-Muslim perlu dinilai berdasarkan kualitas akademiknya, bukan semata-
mata berdasarkan identitas penelitinya. Pada akhirnya, studi Islam yang kritis dan bertanggung
jawab diharapkan mampu menjembatani warisan keilmuan klasik dengan kebutuhan akademik
kontemporer serta memberikan pemahaman yang lebih adil mengenai Islam dan masyarakat

Muslim.
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